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Abstract  

This research aims to asses the correlation between Parental Attention and Self Efficacy with Student Cogni-
tive Learning of AKL student of SMK X Surakarta. The method used in this research study is quantitative 
method. The population are class X, XI and XII majoring AKL SMK X Surakarta. Data analysis techniques 
used in this research is descriptive statistical analysis and inferential analysis (prerequisite test analysis and 
hypothesis testing). The validity of the data was obtained through validity and realibility testing. The result of 
this study showed that: First, there is a positive and significant correlation between Parental Attention with 
Student Cognitive Learning of AKL Student of SMK X Surakarta. This state is indicated by the significant val-
ue of simple correlation 0,024 (Sig < 0,05). Second, there is a positive and significant correlation between 
Self Efficacy with Student Cognitive Learning of AKL Student of SMK X Surakarta. This state is indicated by 
the significant value of simple correlation 0,000 (Sig < 0,05). Third, there is a positive and significant corre-
lation between Parental Attention and Self Efficacy with Student Cognitive Learning of AKL Student of SMK 
X Surakarta. This state is indicated by the significant value of F test 0,044 (Sig < 0,05).  

Keyword : Parent Attention, Self Efficacy, Student Cognitive Learning  

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara perhatian orang tua dan self efficacy dengan hasil 
belajar kognitif peserta didik AKL SMK X Surakarta. Populasi penelitian ini yaitu kelas X, XI dan XII juru-
san AKL SMK X Surakarta. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan ana-
lisis inferensial (uji prasyarat analisis dan uji hipotesis). Keabsahan data diperoleh melaluli uji validitas dan 
uji reliabilitas. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : Pertama, terdapat hubungan yang positif dan sig-
nifikan antara hubungan perhatian orang tua dengan hasil belajar kognitif peserta didik AKL SMK X Sura-
karta. Hal ini ditunjukan dengan nilai signifikansi pada korelasi sederhana sebesar 0,024 (Sig < 0,05). Kedua, 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara self efficacy dengan hasil belajar kognitif peserta didik 
AKL SMK X Surakarta. Hal ini ditunjukan dengan nilai signifikansi pada korelasi sederhana sebesar 0,000 
(Sig < 0,05). Ketiga, terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara perhatian orang tua dan self effica-
cy secara bersama dengan hasil belajar kognitif peserta didik AKL SMK X Surakarta. Hal ini ditunjukan 
dengan nilai signifikansi F sebesar 0,044 (Sig < 0,05).  

Kata kunci : Perhatian Orang Tua, Self Efficacy, Hasil Belajar Kognitif  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dapat dipahami dalam 
pengertian secara luas dan secara sempit. Pen-
didikan secara luas adalah pengalaman belajar 
sepanjang hidup. Pendidikan secara sempit ada-
lah pengajaran melalui lembaga pendidikan. 
Lembaga pendidikan diselenggarakan di sekolah
-sekolah dengan jenjang pendidikan dasar (SD/
MI dan SMP/MTs), pendidikan menengah 
(SMA/MA/SMK/MAK), dan perguruan tinggi 
(Bafadhol, 2017, hlm. 60). Pendidikan harus 
memiliki tujuan yang tepat sehingga mampu 
menciptakan sumber daya yang kompeten dan 
berdaya saing. Hal ini diperkuat oleh Ratnasari 
& Widayati (2013) bahwa hasil pendidikan 
berkualitas apabila mampu memberikan penge-
tahuan dan kemampuan pada lulusannya untuk 
siap melanjutkan pendidikan lebih tinggi. 

Kualitas pendidikan yang diberikan dapat 
dilihat melalui hasil belajar, yaitu pencapaian 
suatu hasil setelah dilakukannya proses pem-
belajaran (Kinanti, 2018). Secara umum hasil 
belajar terdiri dari tiga ranah yaitu: 1) 
Ranah kognitif; 2) Ranah afektif; 
3) Ranah psikomotorik. Pada penelitian ini, 
peneliti akan berfokus pada hasil belajar kognitif 
yang dianggap sesuai untuk mengevaluasi proses 
pembelajaran mata pelajaran akuntansi keuangan 
kelas XII AKL. 

Berdasarkan observasi awal ditemukan 
hasil belajar kognitif peserta didik kelas XII 
AKL SMK X menunjukkan hasil yang rendah, 
hasil Penilaian Tengah Semester Genap 
2022/2023 menunjukkan 45,45% peserta didik 
belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Mini-
mal (KKM) yang telah ditetapkan sebesar 76. 

Berdasarkan observasi awal, peneliti menjumpai 
situasi kelas yang kurang kondusif, seperti: in-
teraksi antara peserta didik dengan guru kurang 
maksimal; cara pemberian informasi (materi 
ajar) masih satu arah dari guru (teacher cen-
tered); peserta didik belum terbiasa berpikir 
kritis; kurang mampu menganalisis situasi ter-
tentu; minimnya penerapan konsep masalah 
nyata dan kurang diberikan keleluasaan untuk 
mengekplorasi materi ajar sehingga berdampak 
pada hasil belajar yang kurang maksimal. Sebab 
apabila hasil belajar akuntansi keuangan rendah, 
maka akan berimbas pada pemahaman ilmu 
akuntansi selanjutnya. Selain kekurangan yang 
ada, peneliti juga menemukan kelebihan dan 
karakteristik pada obyek penelitian yang men-
jadi pertimbangan dalam pemilihan solusi yang 
tepat. Ditemukan peserta didik memiliki kemau-
an belajar secara mandiri, dapat terlihat ketika 
mempelajari materi ajar baru, lalu diperkuat 
dengan bantuan media atau alat belajar yang me-
nyenangkan. 

Penelitian ini mendasarkan penerapan teori 
belajar konstruktivisme, pembelajaran sebagai 
kegiatan individu membangun pengetahuan 
sesuai dengan pengalamannya.   Penggunaan 
teori kontruktivisme dalam penelitian ini 
didasarkan pada jenjang pendidikan, karakteris-
tik yang dimiliki peserta didik, dan tujuan pem-
belajaran yang ingin dicapai. Teori ini dianggap 
relevan sebab akan meningkatkan hasil belajar 
melalui pembelajaran yang aktif dan mem-
bangun dengan didukung model pembelajaran 
yang mengarahkan fokus utama pembelajaran 
pada proses mengkonstruk pengetahuan. 

Model yang relevan dengan penerapan te-
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ori konstruktivisme adalah model Problem-

Based Learning, yang memiliki karakteristik 
pembelajaran berfokus pada peserta didik 
(student centered). Model ini menyuguhkan pen-
galaman belajar melalui kasus di dunia nyata 
dan harus dipecahkan melalui pertanyaan se-
hingga peserta didik terpancing untuk berpikir 
dan dapat mengkonstruksi pengetahuannya 
secara mandiri yang pada akhirnya mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
penelitian yang dilakukan oleh Eviani, Utami, & 
Sabri (2014). Penelitian lain yang dilakukan oleh 
Zaduqisti (2014) mendeskripsikan bahwa model 
Problem-Based Learning lebih efektif digunakan 
dalam sebuah pembelajaran yang diterapkan 
kepada peserta didik dibandingkan dengan mod-
el pembelajaran yang tradisional (ceramah dan 
tanpa melibatkan keaktifan dan kreatifitas peser-
ta didik dalam memperoleh bahan ajar). Dengan 
begitu diharapkan mampu meningkatkan hasil 
belajar peserta didik untuk mata pelajaran 
akuntansi keuangan. Penelitian yang dilakukan 
oleh Ndole dan Ana (2021) menyatakan bahwa 
penerapan model Problem-Based Learning dapat 
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran 
Akuntansi Keuangan pada peserta didik XII 
Akuntansi SMKN 44 Jakarta”. Lalu hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Hajariah (2019), 
dan Martini (2022) juga menyatakan bahwa 
model Problem-Based Learning memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar. 
Terbukti dari keseluruhan aktivitas peserta didik 
dalam pembelajaran melalui penerapan model 
Problem-Based Learning pada Siklus II, telah 
terjadi peningkatan aktifitas kegiatan pembelaja-
ran dari tergolong rendah pada siklus I, yaitu 

38% meningkat menjadi 80%. Dengan demikian 
penerapan model pembelajaran Problem-Based 
Learning mampu meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil 
belajar kognitif peserta didik melalui penerapan 
Model Problem-Based Learning pada mata pela-
jaran Akuntansi Keuangan kelas XII AKL SMK 
X. 
Teori Konstruktivisme 

Teori konstruktivisme adalah sebuah 
filosofi belajar yang menuntut peserta didik aktif 
dalam pembelajaran untuk memahami dan men-
erapkan konsep yang dipelajari (Sopiany., Ra-
hayu, 2019). Sejalan dengan pendapat tersebut, 
Mulyadi (2022) menyatakan bahwa teori kon-
struktivisme merupakan teori belajar yang mem-
iliki sifat membangun dari segi kemampuan, 
pemahaman dalam kegiatan pembelajaran yang 
diharapkan mampu meningkatkan kecerdasan 
peserta didik. Peserta didik akan menciptakan 
hukum model mentalnya sendiri, yang di-
pergunakan untuk menafsirkan dan mener-
jemahkan pengalaman belajarnya. Dengan 
demikian belajar semata-mata sebagai suatu 
proses pengaturan model mental peserta didik 
untuk mengakomodasi setiap pengalaman bela-
jar (Mukhlas, 2017, hlm. 104-105). 

Hal ini berkaitan dengan salah satu model 
pembelajaran yang akan dibahas dalam 
penelitian ini yaitu Model Problem-Based 
Learning yang memiliki prinsip sejalan dengan 
pandangan teori konstruktivisme. Kon-
struktivisme memiliki satu prinsip mendasar yai-
tu pembelajaran yang tidak lagi bergantung 
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kepada guru, namun peserta didik harus ber-
peran aktif untuk membangun sendiri penge-
tahuan di dalam memorinya. Guru bertindak se-
bagai fasilitator yang memfasilitasi peserta didik 
dalam menggabungkan pemahaman, penge-
tahuan, dan keterampilan yang mereka miliki 
untuk menemukan solusi efektif dalam me-
nyelesaikan permasalahan (Sutrisna & Sasmita, 
2022). Kemudian menurut (Saputri, 2020) Prob-
lem-Based Learning membantu dalam mengem-
bangkan kemampuan berpikir kritis, untuk 
menemukan dan memecahkan masalah yang ada 
dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Hasil Belajar Ranah Kognitif 
Hasil belajar menjadi tolak ukur untuk 

mengetahui perubahan pada diri peserta didik 
setelah menerima pengalaman belajarnya yang 
dapat diamati dan diukur dalam bentuk penge-
tahuan, sikap, dan keterampilan (Mahdalena, 
2022). Hasil belajar ranah kognitif adalah ranah 
yang meliputi penguasaan intelektual. Tak-
sonomi Bloom mengklasifikasikan menjadi 
enam kategori dari yang sederhana (mengetahui) 
sampai yang lebih kompleks (mengevaluasi). 
Kemudian Taksonomi Bloom ranah kognitif di-
revisi oleh Anderson dan Krathwohl dalam 
Majid (2014, hlm. 4-13) yakni: Mengingat (C1); 
Memahami (C2); Menerapkan (C3); 
Menganalisis (C4); Mengevaluasi (C5); dan 
Menciptakan (C6). 

Penelitian ini berfokus pada hasil belajar 
ranah kognitif pada aspek C1-C4. Pemilihan 
aspek didasari pada tujuan pembelajaran yang 
telah dirumuskan serta dengan pertimbangan 
tidak semua materi akuntansi bisa menerapkan 

C5-C6. 
 

Model Problem-Based Learning 

Menurut Sanjaya (2013, hlm. 214), Prob-
lem-Based Learning diartikan sebagai se-
rangkaian kegiatan belajar yang menekankan 
pada proses penyelesaian masalah dengan 
menggunakan pendekatan berpikir ilmiah. Lalu 
pendapat lain menurut Hamruni (2012, hlm. 
104) mengatakan bahwa Problem-Based Learn-
ing menyediakan kondisi untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis dan analitis serta 
memecahkan masalah kompleks dalam ke-
hidupan nyata yang diharapkan mampu 
memunculkan “budaya berpikir”. 

 

Karakteristik Problem-Based Learning 

Karakteristik Problem-Based Learning 
menurut Sanjaya (2013, hlm. 214), terdapat tiga 
ciri utama, yaitu: (1) Peserta didik diharapkan 
aktif berpikir, komunikasi, mencari dan men-
golah data, dan akhirnya menyimpulkan; (2) 
Pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan 
masalah, menempatkan masalah sebagai kata 
kunci dari proses pembelajaran tersebut; (3) 
Pemecahan masalah dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan berpikir secara ilmiah 
yaitu sistematis dan empiris. Sistematis artinya 
dilakukan melalui tahapan-tahapan, sedangkan 
empiris artinya proses didasarkan data dan fakta 
yang jelas. 

Kemudian Trianto (2014, hlm. 93) men-
jelaskan Karakteristik Problem-Based Learning, 
yaitu: (1) Penemuan masalah dan pertanyaan; (2) 
Menuntut banyak referensi materi pembelajaran; 
(3) Analisis yang sistematis dan ilmiah; (4) 
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Pemecahan masalah berupa produk/karya 
kemudian mempresentasikannya; (5) Kesem-
patan berkolaborasi untuk menyelesaikan masa-
lah yang dapat memberikan motivasi berkelanju-
tan dalam tugas-tugas yang lebih kompleks dan 
mengembangkan daya berpikir kritis serta ke-
mampuan sosialnya. 

 

Tahap-Tahap Problem-Based Learning 

Berikut lima tahapan Problem-Based 
Learning dapat dilihat pada tabel berikut 
menurut Rusmono dan Sikumbang (2014): 
Tabel 1 

Tahapan Problem-Based Learning 

Selanjutnya menurut Pamungkas (2020, 
hlm. 20) ada beberapa tahapan Problem-Based 
Learning, yaitu: (1) Orientasi peserta didik kepa-

da masalah; (2) Mengorganisasi peserta didik 
untuk belajar; (3) Membimbing penyelidikan 
individual dan kelompok; (4) Mengembangkan 
dan menyajikan hasil karya; (5) Menganalisis 
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
  

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah se-
luruh peserta didik kelas XII AKL SMK X yang 
berjumlah 11 yang seluruhnya terdiri dari peser-
ta didik perempuan. Sumber data penelitian ini 
adalah informan, tempat, peristiwa atau 
aktivitas, serta dokumen. Sumber informasi di-
peroleh dari guru mata pelajaran akuntansi keu-
angan kelas XII AKL dan informan lainnya yai-
tu peserta didik kelas XII AKL. Sumber data 
peristiwa pada penelitian ini merupakan berlang-
sungnya kegiatan pembelajaran pada mata pela-
jaran akuntansi keuangan di kelas XII AKL. 
Dokumen yang digunakan adalah Rencana 
Pelaksanaan Pengajaran (RPP), daftar nama, 
daftar hadir peserta didik dan daftar nilai hasil 
tes peserta didik dalam mata pelajaran akuntansi 
keuangan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi atau pengamatan, tes 
hasil belajar, dan data dokumentasi. Observasi 
dilakukan terhadap guru ketika melakukan 
kegiatan belajar mengajar di kelas dengan 
menerapkan model Problem-Based Learning 
dan aktivitas peserta didik selama mengikuti 
kegiatan belajar mengajar di kelas. Tes dil-
akukan untuk mengukur hasil belajar kognitif 
peserta didik, tes berbentuk lembar soal uraian 
dengan tingkat kognitif yang telah ditentukan. 
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Dokumentasi yang digunakan adalah rencana 
pelaksanaan pembelajaran, presensi kehadiran, 
lembar pengerjaan latihan kasus, lembar ob-
servasi penerapan model pembelajaran, instru-
men tes, dan hasil belajar kognitif peserta didik. 
Uji validitas data menggunakan validitas isi. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuantitatif. Indikator 
capaian penelitian ini adalah 75% peserta didik 
mencapai KKM sebesar 76. Indikator capaian 
penelitian ini adalah 75% peserta didik mencapai 
KKM sebesar 76.Prosedur penelitian terdiri dari 
(1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan 
tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I 
dan siklus II dapat diketahui bahwa terdapat 
peningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik 
melalui penerapan Model Problem-Based Learn-
ing pada mata pelajaran Akuntansi Keuangan 
kelas XII AKL SMK X. Hal tersebut dapat 
dilihat pada histogram di bawah ini: 
Gambar 1 

Histogram Perbandingan Antarsiklus Hasil Ob-
servasi Penerapan Model Problem-Based 
Learning 

 

Hasil observasi terhadap guru pada 
langkah mengorientasi peserta didik pada masa-
lah mengalami peningkatan pada siklus II. Guru 
sudah lebih baik dan terbiasa dalam memberikan 
apersepsi kepada peserta didik. 

Pada langkah mengorganisasikan peserta 
didik untuk belajar tidak mengalami perubahan, 
persentase diperoleh menunjukkan angka 90% 
yang sudah tergolong sangat baik. Lalu untuk 
langkah membimbing peserta didik melakukan 
penyelidikan individu maupun kelompok setiap 
siklusnya telah mengalami peningkatan, terdapat 
pengembangan di siklus II berdasarkan refleksi 
di siklus I dengan memberikan perhatian dan 
bimbingan lebih intensif kepada tiap individu 
peserta didik. 

Pada langkah menyajikan hasil karya men-
galami peningkatan di siklus II, siklus II guru 
memberikan stimulus berupa ilustrasi dan analo-
gi sederhana tentang praktik utang jangka pan-
jang sehingga peserta didik dapat berpikir kritis, 
berani berpendapat yang berdampak pada proses 
diskusi lebih maksimal. Guru juga memberikan 
apresiasi kepada setiap peserta didik yang aktif 
sehingga antusias belajar lebih tinggi. Begitu 
pula dengan langkah menganalisis dan men-
gevaluasi proses pemecahan masalah yang men-
galami peningkatan pada siklus II.  Secara kese-
luruhan setiap siklus sudah mengalami pening-
katan dan rata-rata siklus I dan siklus II men-
capai indikator kinerja penelitian yaitu 85%. 
Angka tersebut sudah dikatakan berhasil karena 
menurut Purwanto (2014), persentase keberhasi-
lan 85% termasuk dalam kriteria kategori baik. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan 
pada siklus I dan siklus II terlihat terdapat pen-
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ingkatan hasil belajar peserta didik kelas XII 
AKL pada mata pelajaran akuntansi keuangan. 
Data perbandingan hasil belajar peserta didik 
pada siklus I dan siklus II disajikan dengan 
histogram sebagai berikut : 
Gambar 2 

Histogram Perbandingan Hasil Belajar Peserta 
didik pada Ranah Kognitif di Setiap Siklus  

Berdasarkan analisis hasil evaluasi yang 
dilakukan setiap pertemuan pada siklus I dan II 
didapatkan hasil belajar kognitif pada siklus I 
sebesar 63,64% peserta didik yang tuntas dengan 
rata-rata nilai 82, persentase ketuntasan hasil 
belajar masih belum memenuhi indikator keber-
hasilan yang ditetapkan yaitu 75%. Hal ini di-
pengaruhi oleh proses pembelajaran yang belum 
maksimal, penerapan model Problem-Based 
Learning pada siklus I belum diterapkan dengan 
efektif dan efisien. Pada langkah pembimbingan 
peserta didik, dijumpai fenomena peserta didik 
ricuh saat pembagian kelompok, antusias belajar 
dan kerja sama kelompok yang masih rendah, 
sikap menggantungkan pekerjaan kepada teman. 
Selanjutnya ditemukan kendala pada langkah 
penyajian hasil kerja yaitu peserta didik kurang 
antusias dalam berpendapat, masih belum mem-
iliki kepercayaan diri dalam berargumen, dan 
pemaparan terkesan satu arah dari kelompok 

penyaji saja. Menyadari hal tersebut maka guru 
dan peneliti melakukan evaluasi terhadap fe-
nomena kelas yang ada sebagai bahan untuk 
melakukan perencanaan dan perbaikan pada si-
klus berikutnya. 

Di siklus II guru lebih intensif dalam 
memantau keterlibatan peserta didik dalam 
pengumpulan data atau referensi selama proses 
penyelidikan untuk bahan diskusi kelompok, 
masing-masing individu dalam kelompok 
menerima pengamatan serta penguatan dari 
guru, didorong untuk aktif berdiskusi dalam ke-
lompok serta guru mengarahkan diskusi untuk 
membantu peserta didik membangun penge-
tahuan mereka. Sejalan dengan teori kon-
struktivisme yaitu pembelajaran yang mendalam 
dan konstruktif, peran aktif peserta didik dalam 
membangun pengetahuan mereka sendiri, 
mengharuskan aktif terlibat dalam memahami 
dan memecahkan masalah, mencari dan 
menganalisis informasi, dan menghubungkannya 
dengan pengetahuan yang sudah dimiliki sebe-
lumnya (Astuti, 2019). 

Persentase ketuntasan hasil belajar kognitif 
peserta didik pada siklus II menunjukkan pen-
ingkatan yang signifikan menjadi 90,91% 
dengan rata-rata nilai 85, hasil sudah mencapai 
indikator keberhasilan penelitian. Peningkatan 
hasil belajar kognitif peserta didik di siklus II 
terjadi karena guru membiasakan peserta didik 
untuk mendapatkan apersepsi di setiap awal 
pembelajaran, memberikan bimbingan secara 
menyeluruh kepada masing-masing individu pe-
serta didik serta memberikan stimulus berpikir 
kreatif pada saat diskusi kelas sehingga peserta 
didik dipancing untuk dapat berpikir kreatif dan 
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mandiri didalam merekonstruksi pengetahuann-
ya. Dengan demikian, peserta didik menjadi 
lebih antusias dalam belajar, dapat bertanggung 
jawab dalam pekerjaannya, dan memiliki pema-
haman materi yang baik sehingga didapatkan 
hasil belajar kognitif peserta didik yang mening-
kat. 

Kemudian perbandingan hasil belajar ber-
dasarkan level kognitif yang dicapai peserta 
didik di setiap siklusnya dapat dilihat melalui 
Gambar 3: 
Gambar 3 

Histogram Perbandingan Level Kognitif Peserta 
Didik Siklus I dan II 

Pada Gambar 3 dapat dilihat peningkatan 
hasil belajar peserta didik berdasarkan level kog-
nitif di setiap siklusnya. Untuk level kognitif C1 
pada siklus I dicapai persentase keberhasilan 
sebesar 60,67%, namun pada siklus II tidak ada 
data untuk level kognitif C1. Hal tersebut dikare-
nakan kemampuan level kognitif C1 sudah men-
capai kategori baik atau minimal di siklus I se-
hingga tidak diujikan kembali pada siklus II. 

Kemudian untuk level kognitif C2 pada 
siklus I sebesar 36% dan pada siklus II sebesar 
90,91%. Terjadi peningkatan signifikan yang 
dipengaruhi oleh guru dalam menyajikan materi 

ajar berdasarkan model Problem-Based Learn-
ing yang tidak hanya menjawab kasus semata 
namun dengan memberikan penjabaran secara 
ilmiah dan sistematis, peserta didik didorong 
untuk selalu menyajikan langkah-langkah untuk 
setiap penyelesaian kasus yang diberikan. 

Pada level kognitif C3 juga terjadi pening-
katan signifikan, siklus I diperoleh sebesar 
22,50% dan pada siklus II sebesar 81,82%. 
Sesuai model pembelajaran yang diterapkan yai-
tu Problem-Based Learning, guru selalu 
mengaitkan materi ajar dengan kasus nyata di 
kehidupan sehari-hari. Peserta didik sudah mem-
iliki pemahaman lebih luas tidak sekedar me-
mahami secara teori namun dapat mengimple-
mentasikannya pada kasus nyata sehingga mam-
pu meningkatkan kemampuan level kognitif 
menerapkan. 

Pada level C4 terjadi peningkatan hasil 
pada siklus II yaitu diperoleh persentase sebesar 
58,18%, sementara pada siklus I sebesar 50%. 
Peningkatan ini diperoleh dari kegiatan pem-
belajaran seperti pemahaman dasar teori yang 
baik, berlatih pemecahan kasus, pemberian stim-
ulus kreativitas oleh guru seperti petunjuk atau-
pun materi ajar yang relevan, serta diskusi dan 
kolaborasi yang dilakukan antar peserta didik 
maupun dengan guru selaku fasilitator. 

Rata-rata persentase ketuntasan hasil bela-
jar peserta didik meningkat di setiap siklus, hal 
ini membuktikan bahwa terjadi peningkatan dan 
sudah mencapai indikator keberhasilan yang 
ditetapkan dalam penelitian ini. Peningkatan 
hasil belajar kognitif akuntansi keuangan dengan 
penerapan model Problem-Based Learning rele-
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van dengan penelitian yang dilakukan Fauzia 
(2018, hlm. 44), yang menyatakan bahwa pen-
erapan model Problem-Based Learning dapat 
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta 
didik. Sejalan dengan pendapat diatas Asvifah 
dan Wahjudi (2019) menyatakan keberhasilan 
penerapan model pembelajaran Problem-Based 
Learning untuk meningkatkan hasil belajar kog-
nitif akuntansi keuangan. 

Pembahasan 

Untuk mengetahui peningkatan hasil bela-
jar kognitif peserta didik, dibutuhkan data awal 
hasil belajar peserta didik sebagai data pra-

tindakan kelas yang diperoleh dari nilai 
Penilaian Tengah Semester Genap Tahun Ajaran 
2022/2023. Data menunjukkan hasil belajar kog-
nitif masih rendah sebesar 54,55% atau 
sebanyak 5 anak tuntas dan 6 anak lainnya be-
lum tuntas. Pada siklus pra-tindakan dilakukan 
kegiatan observasi pembelajaran dikelas dan 
ditemukan fenomena pembelajaran yang masih 
teacher centered, model pembelajaran masih 
konvensional dengan metode ceramah, dan pe-
serta didik belum dilibatkan secara utuh dalam 
pembelajaran. 

Pada siklus I terdapat peningkatan hasil 
belajar kognitif peserta didik, diperoleh hasil 
sebesar 63,64% peserta didik yang tuntas dengan 
rata-rata nilai 82. Peningkatan tersebut didapat-
kan setelah dilakukan penerapan model Problem
-Based Learning. Penelitian ini juga melihat ke-
mampuan kognitif peserta didik dengan melihat 
ketercapaian tiap level kemampuan kognitifnya, 
yaitu level kognitif C1 hingga C4. Pada level 
kemampuan Menghafal (C1) diperoleh hasil 

sebesar 60,67% yang termasuk dalam kategori 
baik, peserta didik memiliki kemampuan untuk 
memahami dan menghafal materi ajar dengan 
baik. Selanjutnya level kemampuan Menjelaskan 
(C2) diperoleh hasil sebesar 36% dengan kate-
gori kurang, hal ini dipengaruhi oleh peserta 
didik masih belum terbiasa untuk menjelaskan 
materi dengan sistematis. Perlu didorong dengan 
cara rutin dan aktif melakukan presentasi atau 
penyajian hasil kerja, dengan begitu akan mela-
tih kemampuan menjelaskan. Pada level kemam-
puan Menerapkan (C3) diperoleh hasil sebesar 
22,50% dengan kategori kurang, peserta didik 
masih kurang mampu dalam menerapkan materi 
ajar pada kasus nyata. Hal ini juga dipengaruhi 
oleh proses belajar di kelas, perlunya pembimb-
ingan belajar secara menyeluruh oleh guru, dan 
perbanyak latihan soal kasus sehingga akan 
meningkatkan kemampuan penerapan materi. 
Selanjutnya pada level kemampuan 
Menganalisis (C4) diperoleh hasil sebesar 50% 
dengan kategori kurang, peserta didik masih 
kesulitan apabila menemukan tipe soal yang me-
merlukan jawaban variatif. 

Berdasarkan refleksi pada siklus I maka 
dilakukan evaluasi dan peningkatan pembelaja-
ran pada siklus II. Persentase ketuntasan hasil 
belajar kognitif peserta didik pada siklus II 
menunjukkan peningkatan yang signifikan men-
jadi 90,91% dengan rata-rata nilai 85 dan hasil 
sudah mencapai indikator keberhasilan 
penelitian. Level kemampuan Menghafal (C1) 
tidak diujikan kembali pada siklus II karena su-
dah mencapai kategori baik pada siklus I sehing-
ga peneliti akan berfokus pada level kemampuan 
kognitif C2 hingga C4 yang masih dalam kate-
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gori kurang. Pada level kemampuan Menjelas-
kan (C2) diperoleh hasil sebesar 90,91% dengan 
kategori baik sekali, peningkatan ini dipengaruhi 
oleh guru yang memberikan dukungan pada 
proses presentasi dengan memberikan kesem-
patan berdiskusi, berpendapat, memberikan 
stimulus berpikir kritis sehingga peserta didik 
percaya diri dan mampu untuk menjelaskan ma-
teri ajar secara sistematis. Pada level kemampu-
an Menerapkan (C3) diperoleh hasil sebesar 
81,82% dengan kategori baik sekali , peserta 
didik masih kurang mampu dalam menerapkan 
materi ajar pada kasus nyata. Peningkatan terjadi 
karena guru memberikan bimbingan secara me-
nyeluruh kepada masing-masing peserta didik 
serta memberikan stimulus berpikir kreatif pada 
saat diskusi kelas sehingga peserta didik 
dipancing untuk dapat berpikir kreatif dan man-
diri didalam merekonstruksi pengetahuannya. Di 
siklus II guru lebih intensif dalam memantau 
keterlibatan peserta didik dalam pengumpulan 
data atau referensi selama proses penyelidikan 
untuk bahan diskusi kelompok, masing-masing 
individu dalam kelompok menerima pengamatan 
serta penguatan dari guru, didorong untuk aktif 
berdiskusi dalam kelompok serta guru 
mengarahkan diskusi untuk membantu peserta 
didik membangun pengetahuan mereka. Selan-
jutnya pada level kemampuan Menganalisis (C4) 
diperoleh hasil sebesar 58,18% dengan kategori 
kurang, terdapat peningkatan namun masih ter-
masuk kedalam kategori kurang. Peningkatan ini 
diperoleh dari kegiatan pembelajaran seperti 
pemahaman dasar teori yang baik, berlatih 
pemecahan kasus, pemberian stimulus kreativi-
tas oleh guru seperti petunjuk ataupun materi 

ajar yang relevan, serta diskusi dan kolaborasi 
yang dilakukan antar peserta didik dan guru 
selaku fasilitator. 

Peningkatan hasil belajar kognitif peserta 
didik dipengaruhi oleh model pembelajaran yang 
diterapkan yaitu model Problem-Based Learn-
ing. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran ber-
pusat pada peserta didik, belajar menggunakan 
konsep apa yang mereka pahami untuk 
menemukan pemecahan masalah dengan 
menggunakan informasi dari berbagai sumber 
serta pengalaman mereka sehari-hari (Hajar dkk, 
2016). Dalam penerapannya terdapat perbedaan 
antara tindakan dengan perencanaan yang telah 
dibuat, antara lain: (1) Orientasi masalah. Pada 
langkah orientasi masalah, guru belum terbiasa 
untuk memberikan apersepsi kepada peserta 
didik. Apersepsi bertujuan memberikan gam-
baran awal mengenai materi yang dipelajari, 
dengan pendekatan kasus nyata yang terjadi di 
kehidupan sehari-hari. Guru dituntut untuk dapat 
mengeksplorasi, mengembangkan kasus materi 
pembelajaran dan berfikir inovatif serta 
didukung oleh alat peraga yang memadai dalam 
proses pembelajaran. Pada Langkah ini di-
peroleh persentase penerapan model pada siklus 
I sebesar 85% yang menunjukkan kriteria baik, 
namun masih perlu dilakukan pengembangan 
pada siklus berikutnya. Pada siklus II mengalami 
kenaikan menjadi 97,5%, guru yang sudah terbi-
asa memberikan apersepsi pada awal pembelaja-
ran sehingga peserta didik lebih mudah me-
mahami materi yang dipelajari; (2) Pembimb-
ingan peserta didik. Pada langkah pembimb-
ingan peserta didik di siklus I menunjukkan per-
sentase keberhasilan sebesar 65%, terdapat ken-
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dala yang dihadapi yaitu peserta didik belum 
terbiasa belajar berbasis masalah dan diskusi ke-
lompok. Di siklus II diperoleh persentase keber-
hasilan menjadi 85%, peningkatan dicapai 
setelah guru lebih intensif memantau 
keterlibatan peserta didik dalam mengidentifi-
kasi masalah dan pengumpulan data atau refer-
ensi selama proses penyelidikan untuk bahan 
diskusi kelompok, masing-masing individu da-
lam kelompok menerima pengamatan serta pen-
guatan dari guru; (3) Penyajian hasil kerja. Pada 
langkah penyajian hasil kerja diperoleh persen-
tase keberhasilan sebesar 75% pada siklus I, pa-
da langkah ini dijumpai fenomena peserta didik 
yang enggan mengutarakan pendapatnya dan 
kurang antusias melakukan diskusi kelas, maka 
dari itu dilakukan perbaikan pada siklus II 
dengan cara guru memberikan dorongan berupa 
pertanyaan-pertanyaan kritis agar seluruh peserta 
dapat memberikan feedback dan saling bertukar 
argumen, perbaikan tersebut membuat proses 
diskusi kelas menjadi lebih baik serta mening-
katkan perolehan skor persentase keberhasilan 
menjadi sebesar 85%. Terdapat peningkatan 
yang cukup signifikan walaupun masih tergo-
long kategori baik, namun dapat menjadi bahan 
evaluasi pembelajaran selanjutnya untuk 
mengembangkan seluruh potensi yang ada agar 
penerapan model Problem-Based Learning 
maksimal sehingga tujuan pembelajaran yang 
telah ditentukan dapat tercapai; (4) Evaluasi 
proses pemecahan masalah. Pada langkah eval-
uasi proses pemecahan masalah, peserta didik 
bersama guru melakukan refleksi terhadap in-
vestigasi dan proses pemecahan masalah dengan 
cara diskusi reflektif yaitu memberikan pertan-

yaan refleksi kepada peserta didik sejauh mana 
solusi yang ditemukan dapat memecahkan masa-
lah yang ada kemudian peserta didik diminta 
untuk saling menilai solusi yang ditemukan oleh 
masing-masing kelompok dan diakhir diberikan 
penguatan oleh guru mengenai solusi yang pal-
ing efektif untuk diterapkan serta menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. Pada penerapan ini, 
siklus I dan II menunjukkan persentase hasil 
dengan kategori sangat baik yaitu 95% dan 
97,5%. Peneliti tidak menjumpai adanya kendala 
penerapan pada langkah ini, terlihat guru sudah 
terbiasa untuk melakukan evaluasi disetiap pros-
es pembelajaran. 

Hasil observasi yang dilakukan menunjuk-
kan penerapan model Problem-Based Learning 
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. 
Persentase penerapan model Problem-Based 
Learning oleh guru pada siklus I sebesar 82%, 
persentase yang diperoleh belum mencapai indi-
kator kinerja penelitian yaitu 85%. Dilakukan 
evaluasi dan perbaikan pada siklus II dan 
menunjukkan peningkatan dari siklus I yaitu per-
sentase penerapan model Problem-Based Learn-
ing mencapai 91% dengan kategori sangat baik. 
Terjadi peningkatan di setiap siklus sehingga 
mengandung pengertian bahwa model Problem-

Based Learning sudah diterapkan dengan 
langkah yang tepat. hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ndole dan Ana 
(2021) bahwa penerapan model Problem-Based 
Learning dapat meningkatkan hasil belajar mata 
pelajaran Akuntansi Keuangan pada peserta 
didik XII Akuntansi SMKN 44 Jakarta”  
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 
yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa 
terdapat peningkatan hasil belajar kognitif peser-
ta didik di kelas XII AKL SMK X Tahun Ajaran 
2022/2023 melalui penerapan model Problem-

Based Learning. Kemampuan mengingat, me-
mahami, menerapkan, menganalisis menjadi 
meningkat. Hal ini ditunjukkan pada saat peserta 
didik aktif menggali pengetahuan baru, keterli-
batan aktif peserta didik dalam kerja kelompok, 
berfikir kritis pada saat memecahkan masalah, 
berdiskusi dengan anggota kelompok, dan mem-
iliki keberanian untuk berargumen dan ber-
pendapat saat proses diskusi serta mempunyai 
rasa bertanggung jawab yang tinggi atas penu-
gasan yang diberikan oleh guru. Melalui penera-
pan model Problem-Based Learning tersebut 
peserta didik termotivasi dalam mengikuti pros-
es pembelajaran Akuntansi Keuangan sehingga 
berdampak terhadap peningkatan capaian hasil 
belajar kognitif di setiap siklusnya.  
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